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 دليل الدقابلة -ب 
Pertanyaan wawancara terhadap peserta didik 

 

2. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengucapkan huruf-huruf dalam bahasa 

Arab ? 

0. Apakah Anda merasa kesulitan dalam membedakan antara huruf ... dan ... ? 

3. Apa menurut Anda alasan utama kesulitan dalam mengucapkan huruf ... 

dengan benar? 

2. Apakah Anda merasa bahwa kesalahan dalam mengucapkan huruf ... 

memengaruhi pemahaman Anda terhadap arti kata-kata dalam bahasa Arab? 

1. Apakah Anda pernah merasa kesulitan untuk mempraktikkan pelafalan huruf ... 

di kelas atau saat belajar mandiri? 

1. Bisakah Anda mengucapkan beberapa kata yang mengandung huruf .... ? 

7. Apakah Anda merasa pelafalan Anda sudah benar, atau masih ada kesalahan? 

8. Apa harapan Anda terhadap metode pengajaran bahasa Arab, khususnya dalam 

memperbaiki pelafalan huruf? 
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Pertanyaan wawancara terhadap guru 

2. Huruf apa saja dalam bahasa Arab yang paling sering salah diucapkan oleh siswa? 

0. Bagaimana Anda mengidentifikasi kesalahan pelafalan huruf tertentu pada siswa? 

3. Apakah faktor internal seperti motivasi belajar atau kepercayaan diri 

memengaruhi kesalahan pelafalan siswa? 

2. Apakah penggunaan bahasa daerah atau lingkungan sehari-hari memengaruhi 

pelafalan siswa? 

1. Apakah metode pengajaran yang Anda gunakan sudah efektif membantu siswa 

melafalkan huruf dengan benar? 

1. Apakah Anda menggunakan alat bantu seperti audio atau visual dalam melatih 

pelafalan siswa? 

7. Seberapa sering Anda memberikan latihan pelafalan khusus kepada siswa? 

8. Apakah ada evaluasi rutin untuk mengukur kemajuan siswa dalam pelafalan? 

9. Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam membantu siswa memperbaiki 

pelafalan huruf? 

22. Bagaimana kurikulum atau lingkungan sekolah mendukung perbaikan pelafalan 

siswa? 

22. Apa saran Anda untuk mengurangi kesalahan pelafalan huruf bahasa Arab pada 

siswa? 

20. Apakah Anda memiliki rekomendasi metode atau program untuk meningkatkan 

kemampuan pelafalan siswa? 

23. Apa langkah-langkah yang Anda lakukan untuk mengidentifikasi kesalahan 

pelafalan huruf Arab pada siswa? 

22. Bagaimana Anda membantu siswa memahami perbedaan pelafalan antara huruf-

huruf yang sering salah diucapkan? 

21. Metode apa yang Anda gunakan untuk melatih siswa agar melafalkan huruf Arab 

dengan benar? 

21. Apakah Anda memberikan latihan khusus untuk huruf-huruf tertentu yang sering 

salah dilafalkan? 

27. Bagaimana Anda memastikan bahwa siswa benar-benar memahami dan 

memperbaiki kesalahan pelafalannya? 

28. Apakah Anda menggunakan media atau alat bantu tertentu dalam melatih 

pelafalan siswa? 

29. Bagaimana Anda memotivasi siswa yang kesulitan untuk terus belajar 

memperbaiki pelafalan huruf Arab? 

02. Seberapa sering Anda memberikan umpan balik terkait pelafalan siswa? 

02. Apakah Anda melibatkan orang tua atau pihak lain dalam membantu siswa 

memperbaiki pelafalannya? 

00. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam proses memperbaiki pelafalan 

siswa? 

03. Apakah menurut Anda waktu yang diberikan dalam pembelajaran cukup untuk 

melatih pelafalan huruf Arab? 

02. Apa hasil yang telah Anda capai dari upaya memperbaiki pelafalan siswa sejauh 

ini? 

01. Apakah Anda memiliki rencana atau strategi tambahan untuk meningkatkan 

kemampuan pelafalan siswa di masa depan? 
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 دليل الدلاحظة -ج 
 
 ة تعليم اللغة العربية في الفصلملاحظة في عملي .ُ
 :ملاحظة عندما يقرأ الطلبة النصوص العربية .ِ
 ملاحظة الجهود التي يبذلذا الدعلم كالطلبة لتصحيح أخطاء نطق الحركؼ .ّ
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 أداة الاختبار الشفوي -د 
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 مصدر النصّ الدستخدم -ه 
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 الصورة في عملية جمع البيانات -و 
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Transkip Wawancara 

 

Peneliti:Bagaimana menurutmu pengalaman belajar bahasa Arab, khususnya 

dalam pelafalan huruf-hurufnya? 

Siswa: Saya merasa bahasa Arab cukup menantang, terutama dalam pelafalan 

beberapa huruf yang tidak ada dalam bahasa ibu saya. 

Peneliti: Apakah ada huruf tertentu yang menurutmu sulit diucapkan? 

Siswa: Ya, salah satunya adalah huruf "ع" (Ain). Saya sering kesulitan 

membedakan cara mengucapkannya dengan huruf "أ" (Alif). 

Peneliti: Bisa kamu jelaskan kesulitan apa yang kamu alami dalam mengucapkan 

huruf "ع"? 

Siswa: Saya merasa sulit untuk mengeluarkan suara dari tenggorokan dengan 

benar. Kadang-kadang saya mengucapkannya seperti "أ" yang lebih ringan. 

Peneliti: Apakah menurutmu teman-temanmu juga mengalami kesulitan yang 

sama? 

Siswa: Iya, banyak teman saya juga sering salah mengucapkannya. Misalnya, 

mereka mengucapkan kata "الأعثْع" (al-usbu‟) menjadi "الأعثْأ" (al-asbu‟a), dan 

 .(atlah) "أطلح" menjadi (utlah„) "عطلح"

Peneliti: Menurut kamu, apa yang menyebabkan kesalahan ini? 

Siswa: Saya pikir karena kami kurang fokus pada cara mengeluarkan suara dari 

tenggorokan. Selain itu, latihan yang diberikan juga kurang menekankan pada 

teknik pelafalan yang benar. 

Peneliti: Bagaimana menurutmu cara terbaik untuk memperbaiki kesalahan ini? 

Siswa: Mungkin dengan lebih banyak latihan yang berfokus pada pengucapan 

huruf-huruf yang berasal dari tenggorokan. Guru juga bisa memberikan contoh 

dan membimbing kami secara langsung. 

Peneliti: Bisa kamu jelaskan kesulitan apa yang kamu alami dalam mengucapkan 

huruf "ق"? 

Siswa: Saya merasa sulit untuk memberikan tekanan suara yang cukup dari 

tenggorokan. Kadang-kadang saya mengucapkannya seperti "ن" yang lebih ringan 

dan tidak memiliki tekanan suara yang sama. 

Peneliti: Apakah menurutmu teman-temanmu juga mengalami kesulitan yang 

sama? 

Siswa: Iya, banyak teman saya juga sering salah mengucapkannya. Misalnya, 

mereka mengucapkan kata "ٖأطذلائ" (ashdiqā‟ī) menjadi "ٖأطذوائ" (asdkā‟ī), dan 

 .(al-kirdah) "الىشدج" menjadi (al-qirdah) "المشدج"
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Peneliti: Menurut kamu, apa yang menyebabkan kesalahan ini? 

Siswa: Saya pikir karena kami kurang fokus pada cara mengeluarkan suara dari 

tenggorokan. Selain itu, latihan yang diberikan juga kurang menekankan pada 

teknik pelafalan yang benar. Pengaruh bahasa ibu juga berperan, karena dalam 

percakapan sehari-hari, banyak orang mengganti "ق" dengan "ن". 

Peneliti: Bagaimana menurutmu cara terbaik untuk memperbaiki kesalahan ini? 

Siswa: Mungkin dengan lebih banyak latihan yang berfokus pada pengucapan 

huruf-huruf yang berasal dari tenggorokan. Guru juga bisa memberikan contoh 

dan membimbing kami secara langsung. 

Peneliti: Apakah kamu merasa kesalahan dalam pengucapan ini mempengaruhi 

pemahaman dalam membaca atau menulis? 

Siswa: Iya, tentu saja. Jika salah mengucapkan "ق" menjadi "ن", maka makna 

kata bisa berubah, dan itu bisa menyebabkan kesalahpahaman dalam memahami 

teks atau percakapan. Misalnya, kata "فمذ" (faqada) jika diucapkan sebagai "فىذ" 

(fakada) bisa mengubah arti yang dimaksud dalam suatu kalimat. 

Peneliti: Bisa kamu jelaskan kesulitan apa yang kamu alami dalam mengucapkan 

huruf "ص"? 

Siswa: Saya sering mengucapkannya seperti "ط" karena saya merasa sulit 

memberikan tekanan suara yang cukup dari lidah dan tenggorokan. Kadang-

kadang saya tidak menyadari bahwa pengucapan saya salah. 

Peneliti: Apakah menurutmu teman-temanmu juga mengalami kesulitan yang 

sama? 

Siswa: Iya, banyak teman saya juga sering salah mengucapkannya. Misalnya, 

mereka mengucapkan kata "الظف" (ash-shaf) menjadi "الغف" (as-saf), dan 

 .(asdiqā‟ī) "أعذلائٖ" menjadi (ashdiqā‟ī) "أطذلائٖ"

Peneliti: Menurut kamu, apa yang menyebabkan kesalahan ini? 

Siswa: Saya pikir karena kurangnya latihan dalam membedakan suara huruf-huruf 

yang mirip. Selain itu, pengaruh bahasa ibu juga berperan karena dalam 

percakapan sehari-hari, kita tidak terbiasa menggunakan suara berat seperti "ص". 

Peneliti: Bagaimana menurutmu cara terbaik untuk memperbaiki kesalahan ini? 

Siswa: Saya rasa latihan pengucapan yang lebih fokus pada huruf-huruf tertentu 

bisa membantu. Guru juga bisa memberikan contoh dan mengajarkan teknik 

pengucapan yang benar secara lebih detail. 

Peneliti: Apakah kamu merasa kesalahan dalam pengucapan ini mempengaruhi 

pemahaman dalam membaca atau menulis? 

Siswa: Iya, tentu saja. Jika salah mengucapkan "ص" menjadi "ط", maka makna 

kata bisa berubah, dan itu bisa menyebabkan kesalahpahaman dalam memahami 
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teks atau percakapan. Misalnya, kata "طغ٘شج" (shaghīrah) jika diucapkan sebagai 

 .bisa membuat orang lain bingung dengan maknanya (saghīrah) "عغ٘شج"

Peneliti: Apakah kamu merasa sulit membedakan antara " اءط " dan "ذاء"? 

Siswa: Ya, kadang-kadang saya bingung karena terdengar mirip. 

Peneliti: Itu karena "طاء" memiliki nada yang lebih berat dan berasal dari bagian 

belakang lidah, sedangkan "ذاء" lebih ringan dan berasal dari tengah lidah. Banyak 

siswa menghadapi kesulitan yang sama karena pengaruh lingkungan dan 

kurangnya latihan pelafalan. 

Siswa: Jadi, bagaimana saya bisa memperbaiki pengucapan saya? 

Peneliti: Dengan latihan yang terarah. Coba latih kata-kata yang mengandung 

" secara berulang, seperti "طاء" ةطال " dan "عطلح". Dengarkan juga bagaimana 

penutur asli melafalkan huruf ini dan coba tiru. 

Peneliti: Sudah lebih baik! Coba kita coba kata lain, seperti "ٍُز". Bagaimana 

kamu melafalkannya? 

Siswa: حزذ 

Peneliti: Nah, lagi-lagi terjadi kesalahan yang sama. Huruf "ُاء" seharusnya lebih 

lembut, tidak seberat "حاء". Coba ulangi dengan menahan suara di tenggorokan 

bagian depan. 

Siswa: ٍُز 

Peneliti: Bagus! Sekarang coba ucapkan "ُٖ". 

Siswa: ٖح 

Peneliti: Oke, sepertinya kamu masih cenderung menggantikan "ُاء" dengan 

 ."ُٖ" Coba tarik napas, lepaskan suara dengan lembut, dan ucapkan ."حاء"

Siswa: ُٖ 

Peneliti: Ya, sekarang terdengar lebih baik! Kesalahan seperti ini sering terjadi 

karena pengaruh lingkungan dan kebiasaan berbahasa. Kamu perlu berlatih lebih 

sering agar bisa membedakan antara "ُاء" dan "حاء". Apakah kamu merasa 

kesulitan dalam membedakan kedua huruf ini? 

Siswa: Iya, Kadang saya tidak sadar kalau saya mengucapkannya salah. 

Peneliti: Itu wajar. Untuk mengatasi kesalahan ini, kamu bisa latihan dengan 

mengulang kata-kata yang mengandung huruf "ُاء" di depan cermin atau 

merekam suaramu sendiri. Dengan latihan yang cukup, lama-lama kamu akan bisa 

membedakan pengucapan "ُاء" dan "حاء" dengan lebih baik. 

 

Peneliti: Bagus! Sekarang coba ucapkan kata "ًٖالثا". 
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Siswa: ًٖالغا 

Peneliti: Oke, di sini kamu mengganti huruf "ثاء" dengan "ع٘ي". Huruf "ثاء" harus 

diucapkan dengan ujung lidah di antara gigi depan atas dan bawah, sedangkan 

 berasal dari tengah lidah. Coba ulangi dengan menahan lidah di antara gigi "ع٘ي"

depan. 

Siswa: ًٖالثا 

Peneliti: Sudah lebih baik! Sekarang coba kata lain, seperti "الثمح". 

Siswa: َالغى 

Peneliti: Masih terdengar seperti "ع٘ي". Coba kamu tarik napas perlahan dan 

ucapkan "ثاء" dengan sedikit tekanan. 

Siswa: الثمح 

Peneliti: Ya, itu lebih baik! Apakah menurutmu sulit membedakan kedua huruf 

ini? 

Siswa: Iya, Kadang saya merasa lebih mudah menggunakan "ع٘ي" karena lebih 

ringan. 

Peneliti: Itu benar, dan memang banyak siswa mengalami hal yang sama. 

Biasanya, kesalahan ini terjadi karena kebiasaan berbahasa sehari-hari atau 

pengaruh lingkungan. Apa kamu pernah mendengar orang di sekitarmu 

mengucapkan "ثاء" seperti "ع٘ي"? 

Siswa: Iya, di lingkungan saya banyak orang yang berbicara seperti itu. 

Peneliti: Nah, itu salah satu penyebabnya. Jika kita terbiasa mendengar 

pengucapan yang salah, kita juga akan ikut melafalkannya seperti itu. Untuk 

mengatasi ini, kamu bisa berlatih dengan membaca kata-kata yang mengandung 

 ?"وث٘شج" secara perlahan. Bisa coba ucapkan kata "ثاء"

Siswa: وغ٘شج 

Peneliti: Oke, sekarang coba ulangi dengan menempelkan ujung lidah di antara 

gigi depan. 

Siswa: وث٘شج 

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan 

antara "ثاء" dan "ع٘ي". Coba luangkan waktu untuk latihan membaca dan 

mendengarkan pengucapan yang benar, ya. 

Peneliti: Bisa kamu berikan contoh kata yang mengandung huruf "ش٘ي"? 

Siswa: Seperti kata "ذع٘ش",‌"شوظ", dan "ٖهش". 

Peneliti: Bagus! Sekarang coba ucapkan kata "ذع٘ش". 
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Siswa: ذع٘ظ 

Peneliti: Oke, di sini kamu mengganti huruf "ش٘ي" dengan "ع٘ي". Huruf "ش٘ي" 

harus diucapkan dengan ujung lidah menyentuh bagian depan langit-langit mulut, 

sedangkan "ع٘ي" berasal dari tengah lidah dan lebih ringan. Coba ulangi dengan 

menekan lidah sedikit ke depan. 

Siswa: ذع٘ش 

Peneliti: Sudah lebih baik! Sekarang coba kata lain, misalnya "شوظ". 

Siswa: عوظ 

Peneliti: Masih terdengar seperti "ع٘ي". Coba tarik napas perlahan dan ucapkan 

 .dengan suara yang lebih tebal dan jelas "ش٘ي"

Siswa: شوظ 

Peneliti: Bagus! Menurutmu, apa yang membuat sulit membedakan antara "ش٘ي" 

dan "ع٘ي"? 

Siswa: Saya merasa "ع٘ي" lebih mudah diucapkan karena ringan, sementara "ش٘ي" 

lebih sulit karena lebih berat. 

Peneliti: Itu benar. Biasanya, kesalahan ini terjadi karena kebiasaan berbahasa 

sehari-hari atau pengaruh lingkungan. Apakah di sekitarmu ada yang sering 

mengganti "ش٘ي" dengan "ع٘ي"? 

Siswa: Iya, beberapa orang di sekitar saya mengucapkannya begitu, jadi saya ikut 

terbiasa. 

Peneliti: Nah, itu salah satu penyebabnya. Jika kita terbiasa mendengar 

pengucapan yang salah, kita juga cenderung mengikutinya. Untuk memperbaiki 

ini, kamu bisa berlatih membaca kata-kata yang mengandung "ش٘ي" dengan lebih 

jelas. Bisa coba ucapkan kata "ٖهش"? 

Siswa: ٖهغ 

Peneliti: Oke, sekarang coba ulangi dengan menekan sedikit lidahmu ke langit-

langit mulut. 

Siswa: ٖهش 

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan 

antara "ش٘ي" dan "ع٘ي". Coba luangkan waktu untuk latihan membaca dan 

mendengarkan pengucapan yang benar, ya. 

Peneliti: Baik. Coba kamu ucapkan kata "ٖالواض". 

Siswa: ٕالواد 

Peneliti: Nah, di sini kamu mengganti huruf "ع" dengan "د". Huruf "ع" harus 

diucapkan dengan tekanan lebih kuat dari gigi atas, sedangkan "د" lebih ringan 
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dan berasal dari tengah lidah. Coba ulangi dengan menekan sedikit lidah ke 

bagian atas gigi belakang. 

Siswa: ٖالواض 

Peneliti: Bagus! Sudah mulai terdengar lebih jelas. Sekarang, coba ucapkan kata 

 ."لض٘د"

Siswa: لذٗد 

Peneliti: Masih terdengar seperti "د". Ingat, "ع" membutuhkan lebih banyak 

tekanan dan suara yang lebih berat. Coba tarik napas perlahan, lalu tekan lidah 

lebih kuat ke bagian atas gigi. 

Siswa: لض٘د 

Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara "ع" dan "د"? 

Siswa: Mungkin karena saya lebih sering mendengar orang-orang di sekitar saya 

mengucapkannya dengan cara yang salah. 

Peneliti: Itu bisa jadi salah satu penyebabnya. Jika kita terbiasa mendengar 

pengucapan yang kurang tepat, kita akan ikut mengucapkannya dengan cara yang 

sama. Menurutmu, apakah ada perbedaan dalam cara mengucapkan "ع" dan "د" 

yang bisa membantu kamu membedakannya? 

Siswa: Saya merasa "ع" lebih sulit dan membutuhkan lebih banyak tekanan, 

sedangkan "د" lebih ringan dan mudah diucapkan. 

Peneliti: Tepat sekali! Huruf "ع" memang lebih berat dan memiliki suara yang 

lebih jelas dibandingkan "د". Jika salah pengucapan, makna kata bisa berubah, 

misalnya "ٖالواض" menjadi "ٕالواد", yang artinya juga berubah. 

Siswa: Iya, saya baru sadar kalau artinya bisa berbeda jauh. 

Peneliti: Nah, agar bisa membiasakan diri dengan pengucapan yang benar, kamu 

bisa berlatih dengan kata-kata yang mengandung "ع". Coba ucapkan kata 

 ."حاضش"

Siswa: حادس 

Peneliti: Masih terdengar seperti "د". Coba ulangi lagi dengan lebih menekan 

lidah ke bagian atas gigi. 

Siswa: حاضش 

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan 

antara "ع" dan "د". Jangan lupa untuk banyak mendengarkan pelafalan yang 

benar dan mencoba mengucapkannya sendiri, ya! 

Peneliti: Coba kamu ucapkan kata "الضّاس". 

Siswa: الدْاس 
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Peneliti: Nah, di sini kamu mengganti "ص" dengan "ج". Huruf "ص" harus diucapkan 

dengan tekanan lebih kuat dari ujung lidah ke gigi atas, sementara "ج" berasal dari 

tengah lidah. Coba ulangi dengan memperhatikan posisi lidahmu. 

Siswa: الضّاس 

Peneliti: Bagus! Sudah mulai terdengar lebih jelas. Sekarang, coba ucapkan kata 

 ."خضٗشج"

Siswa: خد٘شج 

Peneliti: Masih terdengar salah. Kamu menggandakan bunyi "ج". Ingat, "ص" 

memiliki suara lebih berat dan harus diucapkan dengan jelas dari ujung lidah. 

Coba ulangi lagi. 

Siswa: خضٗشج 

Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara "ص" dan "ج"? 

Siswa: Mungkin karena saya tidak terbiasa mendengar perbedaan di antara 

keduanya. 

Peneliti: Itu bisa menjadi penyebabnya. Jika kita terbiasa mendengar pengucapan 

yang kurang tepat, maka kita pun akan mengikuti cara yang salah. Apakah 

menurutmu ada perbedaan dalam cara mengucapkannya? 

Siswa: Saya merasa "ص" lebih berat dan lebih bergetar dibandingkan "ج", yang 

lebih ringan. 

Peneliti: Tepat sekali! "ص" memiliki suara yang lebih berat dan tegas 

dibandingkan "ج". Kesalahan dalam pengucapan bisa mengubah makna kata. 

Misalnya, jika kita mengatakan "الدْاس" padahal yang dimaksud adalah "الضّاس", 

artinya bisa berubah. 

Siswa: Iya, saya baru menyadari kalau artinya bisa sangat berbeda. 

Peneliti: Betul! Untuk membiasakan diri dengan pengucapan yang benar, kamu 

bisa berlatih dengan kata-kata yang mengandung "ص". Coba ucapkan kata "هضاج". 

Siswa: هداج 

Peneliti: Masih terdengar seperti "ج". Coba ulangi dengan lebih menekan ujung 

lidah ke gigi atas. 

Siswa: هضاج 

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan 

antara "ص" dan "ج". Jangan lupa untuk banyak mendengarkan pelafalan yang benar 

dan mencoba mengucapkannya sendiri, ya! 

Peneliti: Apakah kamu pernah mengalami kesulitan dalam mengucapkan huruf 

 ?"ر"
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Siswa: saya sering bingung karena "ر" dan "ج" terdengar mirip bagi saya. 

Peneliti: Itu hal yang umum terjadi. Coba sekarang kamu ucapkan kata "رُة". 

Siswa: خِة 

Peneliti: Nah, kamu mengganti "ر" dengan "ج". Huruf "ر" seharusnya diucapkan 

dengan ujung lidah menyentuh gigi atas depan. Sementara "ج" berasal dari tengah 

lidah. Coba ulangi dengan memperhatikan posisi lidahmu. 

Siswa: رُة 

Peneliti: Bagus! Sudah lebih jelas. Sekarang coba ucapkan kata "ٍُز". 

Siswa: َُد 

Peneliti: Masih kurang tepat. Ingat, "ر" memiliki suara yang lebih berat dan harus 

diucapkan dari ujung lidah. Coba ulangi sekali lagi. 

Siswa: ٍُز 

Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara "ر" dan "ج"? 

Siswa: Saya merasa keduanya terdengar hampir sama, terutama saat berbicara 

cepat. 

Peneliti: Betul, perbedaan antara keduanya cukup halus tetapi sangat penting. Jika 

kita terbiasa mengucapkan dengan cara yang salah, maka kita akan terus 

melakukannya tanpa sadar. Misalnya, jika seseorang mengatakan "الد٘ي" padahal 

maksudnya "الزٗي", artinya bisa menjadi tidak jelas. 

Siswa: Oh, saya baru sadar bahwa kesalahan kecil bisa mengubah arti kata. 

Peneliti: Tepat! Kesalahan dalam pengucapan bisa menyebabkan kesalahpahaman 

dalam komunikasi. Oleh karena itu, penting untuk melatih pendengaran dan 

pengucapan kita. Coba sekarang ucapkan kata "الزٗي". 

Siswa: الد٘ي 

Peneliti: Masih terdengar salah. Coba ulangi dengan lebih menekan ujung lidah 

ke gigi atas. 

Siswa: الزٗي 

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan 

antara "ر" dan "ج". Coba ucapkan satu kata lagi, "رُثد". 

Siswa: خِثد 

Peneliti: Masih kurang tepat. Coba fokuskan suara pada ujung lidah. 

Siswa: رُثد 
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Peneliti: Bagus! Mulai terdengar lebih jelas. Apakah menurutmu latihan seperti 

ini membantu? 

Siswa: Iya, saya jadi lebih sadar bagaimana posisi lidah saya saat 

mengucapkannya. 

Peneliti: Itu sangat bagus! Teruslah berlatih, dan jangan ragu untuk 

mendengarkan pengucapan yang benar dari sumber yang baik, seperti rekaman 

audio dari penutur asli bahasa Arab. 

Peneliti: Coba sekarang kamu ucapkan kata "هحافظح". 

Siswa: هحافدح 

Peneliti: Nah, kamu mengganti "ظ" dengan "ج". Huruf "ظ" seharusnya diucapkan 

dengan ujung lidah menyentuh gigi atas. Sedangkan "ج" berasal dari tengah lidah. 

Coba ulangi dengan memperhatikan posisi lidahmu. 

Siswa: هحافظح 

Peneliti: Bagus! Sudah lebih jelas. Sekarang coba ucapkan kata "الظلام". 

Siswa: لدلاما  

Peneliti: Masih kurang tepat. Ingat, "ظ" memiliki suara yang lebih berat dan harus 

diucapkan dari ujung lidah. Coba ulangi sekali lagi. 

Siswa: الظلام 

Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara "ظ" dan "ج"? 

Siswa: Saya merasa keduanya terdengar hampir sama, terutama saat berbicara 

cepat. 

Peneliti: Betul, perbedaan antara keduanya cukup halus tetapi sangat penting. Jika 

kita terbiasa mengucapkan dengan cara yang salah, maka kita akan terus 

melakukannya tanpa sadar. Misalnya, jika seseorang mengatakan "هحافدح" padahal 

maksudnya "هحافظح", artinya bisa menjadi tidak jelas. 

Siswa: Oh, saya baru sadar bahwa kesalahan kecil bisa mengubah arti kata. 

Peneliti: Tepat! Kesalahan dalam pengucapan bisa menyebabkan kesalahpahaman 

dalam komunikasi. Oleh karena itu, penting untuk melatih pendengaran dan 

pengucapan kita. Coba sekarang ucapkan kata "الزٗي". 

Siswa: الد٘ي 

Peneliti: Masih terdengar salah. Coba ulangi dengan lebih menekan ujung lidah 

ke gigi atas. 

Siswa: الزٗي 
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Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan 

antara "ظ" dan "ج". Coba ucapkan satu kata lagi, "الظشٗف". 

Siswa: الدشٗف 

Peneliti: Masih kurang tepat. Coba fokuskan suara pada ujung lidah. 

Siswa: الظشٗف 

Peneliti: Bagus! Mulai terdengar lebih jelas. Apakah menurutmu latihan seperti 

ini membantu? 

Siswa: Iya, saya jadi lebih sadar bagaimana posisi lidah saya saat 

mengucapkannya. 

Peneliti: Itu sangat bagus! Teruslah berlatih, dan jangan ragu untuk 

mendengarkan pengucapan yang benar dari sumber yang baik, seperti rekaman 

audio dari penutur asli bahasa Arab. 

Peneliti: Itu memang kesalahan umum yang terjadi. Coba sekarang kamu ucapkan 

kata "طغ٘شج". 

Siswa: طم٘شج 

Peneliti: Nah, kamu mengganti "غ" dengan "G". Huruf "غ" seharusnya diucapkan 

dari bagian belakang tenggorokan, sedangkan "G" berasal dari bagian depan lidah. 

Coba ulangi dengan memperhatikan posisi lidah dan tenggorokanmu. 

Siswa: طغ٘شج 

Peneliti: Bagus! Sudah lebih jelas. Sekarang coba ucapkan kata "الغشٗة". 

Siswa: الدشٗة 

Peneliti: Masih kurang tepat. Ingat, "غ" memiliki suara yang lebih dalam dan 

berasal dari tenggorokan. Coba ulangi sekali lagi dengan lebih menekan suara dari 

bagian belakang tenggorokan. 

Siswa: الغشٗة 

Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara "غ" dan "G"? 

Siswa: Karena saya terbiasa mengucapkan "G" dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris, jadi ketika saya melihat huruf "غ", saya otomatis mengucapkannya 

seperti "G". 

Peneliti: Betul, kebiasaan dalam bahasa lain bisa mempengaruhi cara kita 

mengucapkan bunyi dalam bahasa Arab. Jika kita terbiasa mengucapkannya 

dengan cara yang salah, maka kita akan terus melakukannya tanpa sadar. 

Misalnya, jika seseorang mengatakan "خ٘شٗة" padahal maksudnya "الغشٗة", artinya 

bisa menjadi tidak jelas. 

Siswa: Oh, saya baru sadar bahwa kesalahan kecil bisa mengubah arti kata. 
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Peneliti: Tepat! Kesalahan dalam pengucapan bisa menyebabkan kesalahpahaman 

dalam komunikasi. Oleh karena itu, penting untuk melatih pendengaran dan 

pengucapan kita. Coba sekarang ucapkan kata "هغلك". 

Siswa: هملك 

Peneliti: Masih terdengar salah. Coba ulangi dengan lebih menekan suara dari 

tenggorokan. 

Siswa: هغلك 

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan 

antara "غ" dan "G". Coba ucapkan satu kata lagi, "غشفح". 

Siswa: لشفح 

Peneliti: Masih kurang tepat. Coba fokuskan suara pada bagian belakang 

tenggorokan. 

Siswa: غشفح 

Peneliti: Bagus! Mulai terdengar lebih jelas. Apakah menurutmu latihan seperti 

ini membantu? 

Siswa: Iya, saya jadi lebih sadar bagaimana posisi lidah dan tenggorokan saya 

saat mengucapkannya. 

Siswa: saya merasa sulit karena huruf "س" dalam bahasa Arab terdengar berbeda 

dari "R" yang biasa saya ucapkan dalam bahasa Indonesia. 

Peneliti: Memang benar. Huruf "س" dalam bahasa Arab memiliki getaran yang 

lebih kuat dan diucapkan dengan teknik khusus. Bisa kamu coba ucapkan kata 

 ?"هذسع٘ح"

Siswa: MadRasiyah 

Peneliti: Nah, kamu masih mengucapkannya dengan "R" ala bahasa Indonesia. 

Coba ulangi dengan menekankan getaran di lidah bagian tengah, bukan ujung 

lidah. 

Siswa: Madrasiyah 

Peneliti: Bagus! Sudah lebih baik. Sekarang coba ucapkan kata "سائعح". 

Siswa: Rai’ah 

Peneliti: Masih kurang tepat. Huruf "س" dalam kata ini harus lebih bergetar. Coba 

ulangi lagi dengan memberikan tekanan lebih pada lidah bagian tengah. 

Siswa: Ra-i’ah 

Peneliti: Bagus! Menurutmu, apa yang membuat sulit membedakan antara "س" 

dalam bahasa Arab dan "R" dalam bahasa Indonesia? 
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Siswa: Saya terbiasa mengucapkan "R" dengan ujung lidah di belakang gigi atas, 

seperti dalam bahasa Indonesia. Jadi ketika saya harus mengucapkan "س" dalam 

bahasa Arab, saya secara otomatis menggunakan kebiasaan saya dalam bahasa 

Indonesia. 

Peneliti: Itu benar. Kebiasaan dalam bahasa ibu sering mempengaruhi cara kita 

mengucapkan bunyi dalam bahasa asing. Jika seseorang salah mengucapkan 

 dengan "R" ala Indonesia, itu bisa membuat bunyi kata menjadi kurang "سائعح"

jelas dalam bahasa Arab. 

Siswa: Jadi, kesalahan kecil dalam pengucapan bisa mempengaruhi pemahaman 

orang lain ya, Bu? 

Peneliti: Betul! Kesalahan dalam pengucapan dapat mengubah makna kata atau 

membuat pendengar bingung. Oleh karena itu, kita harus berlatih mendengar dan 

mengucapkan huruf-huruf dengan benar. Coba sekarang ucapkan kata "الشحوح". 

Siswa: Al-Rahmah 

Peneliti: Masih kurang tepat. Coba ulangi dengan lebih menekan getaran di lidah 

bagian tengah. 

Siswa: Ar-Rahmah 

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan 

antara "س" dan "R". Coba satu kata lagi, "الىشٗن". 

Siswa: Al-Karim 

Peneliti: Bagus! Kamu mulai memahami perbedaannya. Apakah latihan seperti 

ini membantumu? 

Siswa: Iya, Saya jadi lebih sadar bahwa posisi lidah sangat mempengaruhi suara 

yang dihasilkan. 
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